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Pengaruh Konsentrasi Air Kelapa Muda Terhadap
Pertumbuhan Saccharomyces cereviceae

Dian Saraswati
Jurusan Kesehatan Masyarakat, FIKK Universitas Negeri Gorontalo

Abstark

Saccharomyces cereviceae.L. merupakan mikroorganisme yang sangat dikenal oleh
masyarakat luas sebagai ragi roti. Ragi roti ini digunakan dalam pembuatan makanan, minuman
dan juga dalam industri pembuatan etanol. Medium biakkan ragi adalah larutan encer yang
mengandung nutrien penting, yang menyediakan kebutuhan bagi sel mikroba supaya dapat tumbuh
dan menghasilkan banyak sel yang serupa. Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai
medium untuk pertumbuhan khamir adalah air kelapa. Tujuan penelitian ini adalah untuk
identifikasi apakah terdapat pengaruh konsentrasi air kelapa muda terhadap Pertumbuhan
Saccharomyces cereviceae dan untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan perrtumbuhan
Saccharomyces cereviceael, dengan mengunakan konsentrasi air kelapa muda yang berbeda.
Hasil peneltian adalah konsentrasi air kelapa muda memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
Saccharomyces cereviceael dan dan dari semua Perlakuan ternyata perlakuan E dengan
konsentrasi air kelapa 100% memperlihatkan perrtumbuhan sel yang paling banyak disusul oleh

perlakuan D 75 %, perlakuan C 50 %, Perlakuan B 25 % dan Perlakuan A tanpa air kelapa.

Kata Kunci: Air Kelapa Muda, Saccharomyces cereviceae.L

Saccharomyces cereviceae.L. merupakan
mikroorganisme yang sangat dikenal oleh
masyarakat luas sebagai ragi roti. Ragi roti ini
digunakan dalam pembuatan makanan, minuman
dan juga dalam industri pembuatan etanol. Ragi
atau khamir memiliki kemampuan melakukan
fermentasi pada karbohidrat dengan
menghasilkan alkohol. Menurut Kusnadi (2003:
20) “Khamir dapat tumbuh pada habitat yang
mengandung gula seperti pada buah-buahan,
bunga, dan pada bagian gabus dari pohon.
Khamir memerlukan substrat atau medium yang
mengandung gula sebagai tempat tumbuhnya.

Medium biakkan adalah larutan encer
yang mengandung nutrien penting, yang
menyediakan kebutuhan bagi sel mikroba supaya
dapat tumbuh dan menghasilkan banyak sel yang
serupa. Medium yang biasa digunakan di
laboratorium untuk mikroba ini adalah medium
Potato Dekstrose Agar (PDA). Salah satu
keuntungan dalam industri mikrobiologi ialah
bahwa bahan baku tidak selamanya harus
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mengunakan bahan segar, tetapi dapat juga bahan
sisa/limbah atau bahkan bahan buangan
sekalipun. Salah satu bahan buangan yang
berasal dari limbah rumah tangga yang dapat
digunakan sebagai medium untuk pertumbuhan
khamir adalah air kelapa. '

Air kelapa mudah didapat, dan saat ini
air kelapa umumnya dibuang begitu saja
bersama limbah rumah tangga lainnya.
Walaupun air kelapa mengandung zat-zat gizi
tetapi pemanfaatannya belum banyak diketahui
oleh masyarakat. Pertumbuhan jaringan lebih
baik, dengan penambahan air kelapa 15 % pada
kultur Daucus carota dalam medium kultur
jaringan. Selain pada kultur Daucus carota
penambahan air kelapa 10 sampai 20 %
menunjukkan pertumbuhan lebih baik pada
kultur bibit krisan, dan penambahan air kelapa 20
% pada kultur pisang tanduk. Hal ini
menunjukkan  bahwa pada air kelapa
mengandung nutrien yang dibutuhkan oleh sel
untuk mempercepat pertumbuhannya. Selain
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pada medium kultur jaringan, air kelapa juga
digunakan dalam proses perkecambahan pada
kacang tanah dan perkecambahan biji jagung.
Dalam proses perkecambahan, sitokinin dalam
air kelapa ini terbukti dapat merangsang
pembelahan sel, jaringan akar, mempercepat
pertumbuban tunas dan dapat mematahkan
dormansi biji (dalam Rauf, 2003:14).

Pemanfaatan air kelapa dibidang
mikrobiologi sebenarnya sudah tidak asing lagi
karena air kelapa digunakan pada pembuatan
nata de coco. Bakteri Acetobacterxylinum dapat
tumbuh dan berkembang membentuk nata (krim)
karena adanya kandungan yang dimiliki oleh air
kelapa berupa air, karbohidrat, protein, lemak
serta nutrisi —berupa sukrosa,—fruktosa— dan
vitamin.  Nutrisi  tersebut merangsang
pertumbuhan acetobacter xylinum melalui proses
fermentasi untuk membentuk gel pada
permukaan larutan yang mengandung gula (nata
de coco).

Widyastuti (1997:18) mengungkapkan
bahwa “Air kelapa mengandung asam amino,
asam organik, vitamin dan gula. Lebih dari
setengah bagiannya adalah sukrosa dan sisanya
adalah glukosa dan fruktosa. Gula alkohol yang
terkandung di dalamnya adalah monitol,
sorbitol, m-inositol”’. Dalam media pertumbuhan
khamir, gula perlu ditambahkan karena jamur ini
akan tumbuh subur pada habitat yang
mengandung gula. Melihat zat-zat Yyang
terkandung di dalam air kelapa maka air kelapa
sangat cocok digunakan sebagai medium untuk
pertumbuhan khamir.

Pertumbuhan sel khamir dipengaruhi
oleh faktor-faktor  lingkungan seperti
temperatur/suhu, nutrien, oksigen, air, dan faktor
pH. Menurut Lay (1994:59) “Sewaktu terjadi
pertumbuhan mikroorganisme seringkali terjadi
perubahan pH  media. Mikroba  yang
melaksanakan  proses  fermentasi  seperti
Saccharomyces cerevicea.L menghasilkan asam
sehingga dapat menurunkan pH media menjadi
3,5”. Perubahan pH terjadi dengan cepat dalam
lingkungan tertutup seperti misalnya kaldu
nutrient dalam tabung, sehingga menghambat

pertumbuhan mikroba. Menurut Suriawiria 2y
:175) “Harga pH minimum untuk ragi 1.5 — 28
dan pH maksimum adalah 11,0. Hal m

menunjukkan bahwa mikroba ini dapat turmingh

pada pH asam dan basa”.
Tujuan yang ingin dicapai dalam peneclitiam m

adalah  Untuk identifikasi apakah terdpes

pengaruh konsentrasi air kelapa muda terbuadap

Pertumbuhan  Saccharomyces cereviceae "
untuk menganalisis apakah terdapat perbedisss
perrtumbuhan  Saccharomyces — cereviceseR
dengan mengunakan konsentrasi air kelapa i ‘

yang berbeda.

Khamir tumbuh dan berkembang sl
lebih cepat jika dibandingkan dengan kapeme
— yang-—tumbuh—dengan—pembentukan  filzmes

khamir juga berbeda dari ganggang kamems
tidak dapat melakukan fotosintesis dmm
berbeda  dari protozoa karena mempummE
dinding sel yang tegar, juga dapat dibedakan &

bakteri karena ukurannya yang lebih besar S
morfologinya yang berbeda. Sel khamir yumg
mempunyai ukuran yang bervariasi yaitu panjsmg

1- 5 um sampai 20-50 um dan lebarnya 1- 10w
Bentuk sel khmair bermacam-macam yaitu bulist
oval, silinder, ogival (bulat panjang dan salish
satu ujung runcing segi tiga), berbentuk besal
alpukat, lemon (Fardiaz, 1992:227). Selanjummwe
dijelaskan bahwa sel vegetatif yang berbemmik
alpukat atau lemon merupakan Kkarakterwsiik

grup khamir yang ditemukan pada tahap awall
fermentasi alami buatan dan bahan lain yemg
mengandung gula. Sebagai contoh khamir yemg

berbentuk alpukat pada umumnya berasal &

tunas berbentuk bulat sampai oval yang terlepes

dari induknya, kemudian tumbuh &=
membentuk tunas sendiri.

Fardiaz (2002) mengemukakan beberape
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ke
adalah air; suhu, pH, oksigen.

a. Air
b. Suhu
c. Konsentrasi ion H'(pH)
d. Oksigen
¢. Nutrient (makanan)
Saccharomyces cereviceae.L merupaiam

spesies
industr
roti,
alkoho
fermer
pati ¢
dahul
gluko:
A
tanam
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spesies yang paling umum digunakan dalam
industri makanan, misalnya dalam pembuatan
roti, anggur, brem, gliserol, dan produksi
alkohol. Produk diatas didapat melalui proses
fermentasi dari sumber karbohidrat misalnya
pati dan molase. Pati tersebut harus terlebih
dahulu dihidrolisis menjadi gula sederhana yaitu

glukosa.
Air kelapa merupakan salah satu produk dari
tanaman  kelapa yang belum  banyak

dimanfaatkan, karena pemanfaatannya belum
maksimal maka sering kali air kelapa ini
dibuang begitu saja. Fardiaz (2002) menyatakan
bahwa “Di Indonesia air kelapa tersedia dalam
jumlah besar, yaitu 900 juta liter per tahunm,
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saringan, pH meter digital (Horiba), kapas
sumbat, tabung reaksi ukuran 10 ml, parang,
kompor listrik.

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah air kelapa sebanyak 1000 ml, ragi roti
merek Fermipan sebanyak 20 gram masing-
masing 1 gram tiap perlakuan, aquadst produksi
laboratorium biologi 2 liter, Medium PDA
(Potato Dextrosa Agar) 39 gram.

Sterilisasi dalam penelitian ini dilakukan
pada semua alat dan bahan yang akan digunakan
pada medium tumbuh agar alat dan bahan steril,
kecuali air kelapa.

Jenis sterilisasi yang digunakan adalah
sterilisasi panas kering. Sebelum sterilisasi

mempakan4petensi—yang—belum4imanfaatkaa—dilakukan,— — alat-alat —tersebut—terlebih —dahulu

secara maksimal. Air kelapa masih merupakan
limbah dan beresiko mencemari lingkungan”.
Fermentasi air kelapa akan meningkatkan
keasaman sehingga memberikan pengaruh buruk
pada tanaman sekitarnya.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode eksperimen. Metode ini dipilih
karena untuk mengetahui pengaruh konsentrasi
air kelapa muda terhadap pertumbuhan
Saccharomyces cereviceae.L harus dilaksanakan
melalui percobaan. Penelitian ini dilakukan
dengan mengunakan desain Rancangan Acak
kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 perlakuan
dan 3 kali ulangan:
Perlakuan A 1 gram ragi dalam 100 ml Aquades
sebagai kontrol tanpa air kelapa
Perlakuan B 1 gram ragi dengan konsentrasi air
kelapa 25 %
Perlakuan C 1 gram ragi dengan konsentrasi air
kelapa 50%
Perlakuan D 1 gram ragi dengan konsentrasi air
kelapa 75 %
Perlakuan E 1 gram ragi dengan konsentrasi air
kelapa 100 %

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah timbangan Ohaus digital, tabung

erlemeyer volume 100 ml, autoclave, siring,
batang pengaduk, gelas ukur, cawan petri,

dicuci dan dikeringkan, erlenmeyer ditutup
dengan almunium foil, cawan petri, tabung
reaksi, gelas kimia dibungkus dengan kertas lalu
di sterilkan di inkubator pada suhu 160°C. Untuk
spoit, pinset, pisau, kapas yang telah di bungkus
dengan kertas serta aquades disterilkan di
autoclave pada suhu 121 % C selama 15-20 menit.
Setelah tahap sterilisasi dilakukan, dilanjutkan
dengan tahap pembuatan medium.

Pembiakan mikroorganisme memerlukan
medium yang berisi zat hara serta lingkungan
pertumbuhan yang sesuai dengan kebutuhan
mikroorganisme. Penyiapan medium yang
dilakukan dalam  penelitian ini  adalah
menyediakan air kelapa dimasukkan ke dalam
tabung Erlenmeyer masing-masing dengan
konsentrasi yang berbeda dicampur dengan
aquades steril.

Untuk pembuatan medium ini diperlukan
Potato Dextrosa Agar (PDA) sebanyak 39 gram
dan dilarutkan dalam 1000 ml aquades. Larutan
ini dipanaskan di atas kompor listrik selama 30
menit sambil diaduk rata, selanjutnya disterilkan
ke dalam autoclave pada suhu 121 °C selama 15
menit. Setelah steril dituangkan secara aseptik ke
cawan petri sesuai perlakuan. Cawan petri berisi
PDA diinkubasi pada suhu 37°C.

Inokulasi  dilakukan
menimbang 1 gram ragi (yeast) kemudian
dimasukkan ke dalam tabung Erlenmeyer yang

dengan  cara
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berisi air kelapa dengan konsentrasi yang
berbeda untuk setiap unit percobaan di dalam
tabung Erlenmeyer.

pH medium cair diukur sebelum dan
setelah diinkubasi. Sebelum diinkubasi pH
medium cair diukur sebelum dan setelah diberi
ragi, dengan mengunakan pH meter yaitu:
mengaktifkan pH meter dengan menyambungkan
ke saklar, sebelum digunakan dibersihkan
elektroda dengan mengunakan aquades, setelah
itu dilap dengan tisue. Sebelum digunakan pada
medium terlebih dahulu dikalibrasi dengan
larutan Bufer pH 4 dan pH 7. Setelah itu
elektroda dicelupkan ke medium secara
bergantian sesuai dengan perlakuan. Namun
setiap—kali—mengukur —pH —medium —biakkan,
terlebih dahulu elektroda dibenamkan dalam
aquades, dibersihkan dengan tisue, kemudian
dicelupkan lagi kemedium biakkan berikutnya,
begitu seterusnya sampai medium biakkan
terakhir sesuai jumlah perlakuan. Kemudian
medium cair tersebut diinkubasi selama tiga hari.
Setelah diinkubasi selama tiga hari, pH untuk
masing-masing  perlakuan  diukur  dengan
mengunakan pH meter. Cara pengukuran pH
sama seperti sebelum biakkan diinkubasi.
Dilanjutkan dengan menghitung jumlah koloni
sel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui perubahan pH
medium maka pH medium diukur sebelum dan
setelah inkubasi. Sebelum inkubasi, pH diukur
sebelum dan setelah diberi ragi. Selanjutnya
setelah inkubasi pengukuran pH dilakukan
setelah sampel dipindahkan ke medium.
pH medium sebelum diberi ragi
Tabel 1: Rata-rata pH Medium Sebelum Diberi

Ragi
Ulangan Perlakuan
A B C D E
1 7,76 | 536 |522513| 5,09
2 8,68 598 | 5,74 |57 5,71
3 8,17 523 15201520 5,12
Jumlah | 8.22 [ 5,52 [538]534] 530

Tabel 1 menunjukkan bahwa
cair pada perlakuan E memiliki pH ml_\
yang terendah dibanding dengan perisiuum
lainnya yaitu 5,30, kemudian disusul perisimm
D yaitu 5,34, perlakuan C yaitu 5,38, periaimm
B yaitu 5,52, dan perlakuan A yaitu 8,22.

pH Medium Setelah Diberi Ragi

Untuk melihat pH medium setelzh M
ragi akibat konsentrasi air kelapa muda demg
perlakuan berbeda, dapat dilihat pada Tabel T

Tabel 2 : Rata-rata pH Medium Setelah Diiesi
Ragi
Ulangan Perlakuan \

1

X[ B | C =B E ||
1 |51 [493 509 507 | 4% &
2 534 1536|538 539 | 5%

3 5.60 | 5,13 | 5,06 | 5,05 499
Rata-rata | 5,35 | 5,14 | 5,17 | 5,17

Dari Tabel 2 menunjukkan periaiomsm &
memiliki pH terendah yaitu 5,06 kemmim

disusul perlakuan B yaitu 5,14, perlakuan C &
D yaitu 5,17, dan perlakuan A yaitu 5,35.

pH Medium Setelah Inkubasi
Tabel 3 : Rata-rata pH Medium Setelah htll-

Ulangan Perlakuan
A B C D
1 438 | 425 423 | 420
2 495 | 4,56 | 446 | 4.19
3 447 (432 430 | 426
Rata-rata | 4,60 |437 | 433 | 421

Dari Tabel 3 apabila dibandingkan s

medium demgmm
konsentrasi air kelapa 100 % (E) memberikas
rata-rata pH medium yang terendah yaitu £88&
kemudian disusul perlakuan D, perlakuan C

perlakuan ternyata pH

perlakuan B dan perlakuan A. Hal =

menunjukkan bahwa makin tinggi konsentrasi s

kelapa makin turun pH medium.

Untuk mengetahui jumlah kol

Saccharomyces cereviceael. akibat konsenfras
air kelapa muda dapat dilihat pada Tabel 4
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Tabel 4 : Jumlah Koloni Saccharomyces cereviceae.L

Ulangan Perlakuan
A B C D E
1 1,5x 107 1,6 x 107 25% 10 2.8x 107 3.0x 10
2 2,1x 10’ 2,2 x 10’ 2,6 x107 2,7x 10 2,8x 107
3 1,5x 10’ 2,1x 10’ 2,2 x10 2,7x 107 4,0x 107
Jumlah 1,7 x10’ 1,9x 107 2,4x10 2,7x 10 3,2x107

Pada Tabel 4 terlihat perbedaan rata-rata jumlah
koloni Saccharomyces cereviceae.L. Dari kelima
perlakuan ternyata perlakuvan E  dengan
konsentrasi air kelapa
100 % (E) memperlihatkan jumlah koloni yang
paling banyak yaitu 3,2 x 10, disusul perlakuan
D, perlakuan C, perlakuan B,dan perlakuan A.
Hasil Analisis Varians (ANAVA) untuk
pH medium sebelum diberi ragi dapat dilihat

Dari Tabel 6 terlihat adanya perbedaan
antar perlakuan, berdasarkan uji Beda
NyataTerkecil, perlakuan E mempunyai pH yang
terendah dibandingkan dengan perlakuan lain.

Analisis Statistik untuk pH Medium Setelah
Diberi Ragi

Hasil analisis Varians (ANAVA) untuk pH
medium setelah diberi ragi dapat dilihat pada

pada Tabel 5. Tabel 7
Tabel 5: ANAVA Untuk pH Medium Sebelum Tabel 7 : ANAVA untuk pH Medium Setelah
Diberi Ragi Diberi Ragi
Sv dk JK RIK F SV dk JK RIJK F
Rata-rata 1 531,63 531,63 Rata-rata 1 402,58 402,58
Blok 2 1,2804 0,640 Blok 2 0,26 0,12 3
Per]ak‘uan 4 19,06 4,765 | 363,2 Perlakuan 4 0,139 0,03
Kekehru:n 8 0,105 0,0131 Reléalinian 8 0,15 0,01
Jumla 15 | 552,0754 Torilah G
Tabel 5 menunjukkan harga Fiiumg Tabel 7 menunjukkan harga Friwung

363,2. Nilai ini dibandingkan dengan nilai Fipe =
3,84 pada taraf nyata a = 0,05 dengan dk
pembilang (V,) = 4 dan dk penyebut( V;) = 8,
Berarti F pitng > Fubet- Dengan demikian terdapat
pengaruh konsentrasi air kelapa terhadap pH
medium sebelum diberi ragi. Dengan adanya
pengaruh konsentrasi air kelapa maka dilakukan
uji lanjut dalam hal ini wji BNT  untuk
membandingkan  hasil pengamatan  antar
perlakuan
Tabel 6: Hasil uji BNT Pengaruh Konsentrasi
Air Kelapa Terhadap pH Medium

Sebelum Ragi
Perlakuan Rerata BNT g5 =0,21
0 8,20 d
25 5,52 c
50 5,38 ab
75 5,52 a
100 5,30

adalah 3. nilai ini dibandingkan dengan nilai Fyypa
= 3,84 pada taraf nyata a = 0,05 dengan dk
pembilang (V;) = 4 dan dk penyebut( V;) = 8.
Berarti F piung < Fube. Ini berarti tidak terdapat
perbedaan pH medium setelah diberi ragi,
selanjutnya tidak diperlukan uji lanjut.
Analisis Statistik untuk pH Medium Setelah
Inkubasi

Hasil  analis varians untuk pH
medium setelah inkubasi dapat dilihat pada Tabel
8
Tabel 8 : ANAVA Untuk pH Medium Setelah
Inkubasi

SV d&k | JK | RIK | F
Ratarata | 1 | 279,07 | 279,07
Blok 2 | 014 | 007 |6375

Perlakuan 4 0,51 0,1275
Kekeliruan | 8 0,16 0,02

Jumlah 15 1 279,88
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s
Tabel 8 menunjukkan harga F phiwmg berarti F hiung > Fuave. Dengan demikian ten’lﬁ'\ Berdasarkas

adalah 6,375. nilai ini dibandingkan dengan Fy, pengaruh konsentrasi air kelapa terhadap jumiish menunjukkz
= 3,84 pada taraf nyata a = 0,05 dengan dk koloni Saccharomyces cereviceae.L perlakuan k:
pembilang ( V1) = 4 dan dk penyebut (V2) =8 Selanjutnya untuk membandingkan sl Berd
berarti F pinng > Fiave. Dengan demikian terdapat  pengamatan antar perlakuan, digunakan uji BN Untuk pH
pengaruh konsentrasi air kelapa terhadap pH (beda nyata terkecil)sebagai berikut: diketahui
medium setelah inkubasi. Tabel 11 : Uji BNT Pengaruh Konsentrasi & memberika
Selanjutnya untuk membandingkan hasil Kelapa Terhadap Jumlah Kolew disebabkan
pengamatan antar perlakuan, digunakan uji BNT Saccharomyces cereviceae.LL diberi rag
(beda nyata terkecil)sebagai berikut: Perlakuan Rerata BNT o5 =0.72 terdapat pe
Tabel 9: Uji BNT Pengaruh Konsentrasi Air 0 1,7 a ‘ Dan
Kelapa Terhadap pH Medium 25 1,9 a inkubasi pe
Setelah Inkubasi. 50 24 b konsentras:
Perlakuan Rerata BNT (05 =0,26 75 2,7 be nyata terha
0 4,60 cd 100 32 cd ini dapat
25 4,37 -abc— ~tampiran
50 4,33 ab Dari Tabel 11 terlihat adanya perbedsss terendah 4
75 4,21 a antar perlakuan. Perlakuan yang paling berbetis : konsentras
100 4,04 a nyata yaitu antara perlakuan A (sebagai kommalll “Mikroorg
Dari Tabel 9 terlihat adanya perbedaan  dan perlakuan E dengan konsentrasi air kelsgs fermentasy
kecil antar perlakuan.  Perlakuan yang paling 100 %. Berdasarkan uji BNT memperlihatias furun I
berbeda yaitu antara perlakuan A (sebagai  Perlakuan E dengan konsentrasi air kelapa 108 % Hik
kontrol) dan perlakuan E dengan konsentrasi air  memperlihatkan jumlah koloni yang palime pengkuran
kelapa 100%. Berdasarkan uji Beda Nyata panyak dibandingkan dengan perlakuan lainmys inkubasi |
Terkecil, memperlihatkan perlakuan E dengan Berdasarkan hasil pengujian hipotess pH medius
konsentrasi air kelapa 100%, memiliki pH terhadap hasil penelitian pengaruh konsentrasi s inkubasi,
terendah dibandingkan dengan perlakuan yang kelapa terhadap pertumbuhan Saccharomsyees medium
lain. 4 . cereviceae L. ~maka pembahasannya dapa dibandil.lgi
disajikan sebagai berikut: inkubasi,
Analisis statistik untuk jumlah Kkoloni senyawa @
Saccharomyces cereviceae.L 1. Pengaruh Konsentrasi Air Kelapa terhadag pertumbuk
Hasil Analisis Varians (ANAVA) jumlah  pH Medium Ristiati (.
koloni dapat dilihat pada Tabel 10.. Berdasarkan hasil analisis pH medism dalam sua
Tabel 10 : ANAVA  Untuk Jumlah Koloni  sebelum diberi ragi pada Tabel 4.5, ditenulkam maka ke
Saccharomyces cereviceae.L bahwa perlakuan konsentrasi air kel akibat ada
SV dk K RIK F memberikan pengaruh yang sangat myam yHg dihf
Rata-rata 1 87,8 87,8 terhadap besarnya pH medium Saccharommyees membukii
Blok 2 0,194 | 0,062 | 7,92 | cereviceae L. Pengaruh Konsentrasi air kelage Saccharon
Perlakuan | 4 | 4,66 | 135 terhadap pH medium sebelum diberi ragi dapas kelapa. K
Kekeliruan | 8 1,176 | 0,147 dilihat pada Lampiran 1. Pada lampiran tersehus substrat 5
Jumlah 15 | 93,83 dapat diketahui rata-rata pH terendah 5,30 yame menghatsq
pada perlakuan E, dengan konsentrasi air kelape etan('ﬂ -
Tabel 10 menunjukkan harga F e  100%. Hal ini disebabkan karena pH air kelaga medmx-n :
adalah 7,92, nilai ini dibandingkan dengan F,,, memang bersifat asam. Seperti dikemukakam turun jau

= 3,84 pada taraf nyata a = 0,05 dengan dk oleh Palungkun .(1992:23) bahwa “ pads
pembilang ( V;) = 4 dan dk penyebut (V,) =8 umumnya pH air kelapa sekitar 5,60 (asami™ L
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Berdasarkan uji BNT ternyata perlakuan E
menunjukkan pH terendah dibandingkan dengan
perlakuan lainnya.
Berdasarkan hasil anlisis pada Tabel 4.7,
Untuk pH medium setelah diberi ragi, dapat
diketahui  konsentrasi air kelapa tidak
memberikan pengaruh pada pH medium. Hal ini
disebabkan pH medium diukur begitu medium
diberi ragi, sehingga menyebabkan tidak
terdapat perbedaan pH medium antar perlakuan.
Dari hasil analisis pH medium setelah
inkubasi pada Tabel 4.8, dapat ditemukan bahwa
konsentrasi air kelapa memberikan pengaruh
nyata terhadap pH medium setelah inkubasi. Hal
ini dapat dilihat pada Lampiran 3. Pada
~lampirantersebut dapat diketahui rata-rata pH
terendah 4,04 yaitu pada perlakuan E dengan

konsentrasi air kelapa 100%. Hal ini disebabkan
“Mikroorganisme yang melaksanakan proses

fermentasi menghasilkan asam sehingga pH
turun menjadi 3,5” (Lay, 1994:59).

Jika dibandingkan ketiga hasil analisis
pengkuran pH medium di atas, yaitu pH sebelum
inkubasi (pH medium sebelum diberi ragi dan
pH medium setelah diberi ragi) dan pH setelah
inkubasi, menunjukkan bahwa rata-rata pH
medium setelah inkubasi lebih rendah jika
dibandingkan dengan pH medium sebelum
inkubasi, hal ini disebabkan karena adanya
senyawa asam yang4 dihasilkan sewaktu terjadi
pertumbuhan.. Hal ini sejalan dengan pendapat
Ristiati (2000:15) “Bila mikroba dikultivasi
dalam suatu medium yang mula-mula pH nya 7
maka kemungkinan pH ini akan berubah sebagai
akibat adanya senyawa-senyawa asam atau basa
yang dihasilkan selama pertumbuhannya”. Ini
membuktikan bahwa terdapat pertumbuhan
Saccharomyces cerevicae.l. dalam medium air
kelapa. Khamir yang mengunakan gula sebagai
substrat melalui proses ferementasi
MENENasikan BHaTD DT Wb 10 2N e
etanol inilah yang menyebabkan perubahan pH

medium sehingga pH medium setelah inkubasi
turun jauh lebih bersifat asam.
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2. Pengaruh Konsentrasi Air
Terhadap Jumlah Koloni
cereviceae.L

Berdasarkan hasil analisis data pada
Tabel 4.11, dapat diketahui bahwa konsentrasi
air kelapa memperlihatkan pengaruh nyata
terhadap  jumlah  koloni  Saccharomyces
cereviceae L. Dari data tersebut dapat diketahui
bahwa perlakuan E dengan konsentrasi air kelapa
100 % jumlah koloninya yang lebih banyak jika
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini
berkaitan dengan kandungan air kelapa yang
terdapat dalam medium, Chamisjatin (1996:2)
mengungkapkan air kelapa mengandung gula
maksimum 5 % (rata-rata 2%), yang terdiri dari
sukrosa, glukosa, dan fruktosa. Guia-gula
tersebut dibutuhkan sel untuk berkembang biak,

Hal ini sejalan dengan Rahayu (1983: 183)
bahwa “Saccharomyces cereviceae.L

mengunakan  gula-gula sederhana  seperti
glukosa, maltosa, sukrosa, fruktosa sebagai
substrat pembentuk alkohol”. Kandungan-
kandungan yang terdapat dalam air kelapa
terutama gula digunakan untuk pertumbuhan sel
melalui proses fermentasi, makin tinggi
konsentrasi air kelapa makin tinggi pula jumlah
nutrient yang diperlukan sel, sehingga
perlakuan E dengan konsentrasi air kelapa 100%
memperlihatkan jumlah koloni yang paling
banyak. Berdasarkan Uji BNT ternyata perlakuan
E menunjukkan jumlah koloni yang paling
banyak jika dibandingkan déngan perlakuan lain.

Dari hasil Penelitian dan pembahasan
menunjukkan bahwa makin tinggi konsentrasi air
kelapa makin turun pH medium tetapi jumlah
koloni Saccharomyces cereviceael. makin
bertambah. Dengan demikian  Hipotesis
Terdapat pengaruh konsentrasi air kelapa muda
terbadap pertumbuhan Saccharomyces
cereviceae.L” diterima.

Kelapa
Saccharomyces

S . . .
1. Dengan adamya penelitian ini, maka air

kelapa muda sudah dapat dimanfaatkax%
khususnya dibidang mikrobiologi sebagai

medium  Saccharomyces cereviceae.L
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2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan, untuk Upaya M€ningkatka.n Produksi E
melihat lama pemeraman Saccharomyces Nyomantri @ hotmail.com
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